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TRANSIT ORIENTED DEVELOPMENT (TOD)

• TRANSIT : To pass over, across, or through

• ORIENTED : showing the direction in which 
something is aimed

• DEVELOPMENT : the act or process of growing 
or causing something to grow or become larger 
or more advanced



TRANSIT ORIENTED DEVELOPMENT (TOD)

TOD : a mixed use community within 
an average 2000 foot walking 
distance of a transit stop and core 
commercial area. Tod mix 
residential, retail, open space, and 
public uses in a walkable 
environment, making it convenient 
for residents and employees to 
travel by transit, bicycle or foot 
(Calthrope, 1993) 
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TRANSIT ORIENTED DEVELOPMENT (TOD)

Konsep TOD menghadirkan penataan kawasan yang bersifat
multifungsi (mixed use) dan terintegrasi dengan jaringan
angkutan umum ---- Calthrope 1993)

TOD adalah suatu bentuk kota (urban form) dengan ciri-ciri kepadatan
bangunan kawasan tinggi (high density), compact dan mixed land serta
menyediakan transportasi umum massal yang efisien dan berkualitas tinggi
serta menyediakan lingkungan pejalan kaki yang ideal. ---- Carvero,2010)



DEFINISI TOD (berdasarkan ITDP,2013)

• Sebagai pola pembangunan
yang memaksimalkan
manfaat angkutan umum
dan mengembalikan focus 
pembangunan kepada
penggunanya, yaitu
manusia

TOD : proses perencanaan dan perancangan pola tata ruang dan wilayah untuk
mendukung, memfasilitasi dan meprioritaskan tidak hanya pengguna angkutan
umum tapi juga moda transpportasi yang mendasar : bersepeda dan berjalan kaki





TANTANGAN TRANSPORTASI DAN TATA  GUNA LAHAN

• Karakteristik dasar dari sistem tata guna lahan dan sistem
transportasi adalah bagaimana posisi transit relative 
terhadap kendaraan

• Terdapat 2 hubungan dasar yang menjelaskan transportasi
dan tata guna lahan



Korelasi 1

between the speed of a transportation system and the scale at which an 
urban system works, for instance, expressed in terms of distances between 
places ofresidence and places of work

Korelasi 2

between the capacity and flexibility of a transportation system and the degree 
of spatial concentration of activities, as for instance, identified by residential and 
employment densities



The car – a low capacity, high flexibility, 

and high-speed transportation means – is 

best fit to high spatial reach/low density 

urban environments. 

Transit matches the speed

of the car, has higher capacity, but lower 

flexibility. 

Non-motorized modes have

both high capacity and high flexibility but 

miss speed and spatial reach

DIPERLUKAN ALTERNATIF PENGGANTI 
KENDARAAN (CAR)  YANG FLEXIBLE 

DAN FAST

this transport combination can only be 

successful in the presence of short distance 

and/or high-density spatial patterns



Konsep dasar TOD

Karakteristik utama

• Hubungan yang terintegrasi

• Konsep kawasan yang bersifat
compact,multiguna lahan

Lima prinsip utama

• Kepadatan (density)

• Keragaman (diversity)

• Desain (design)

• Aksesibilitas tujuan (destination 
accecibility)

• Jarak sistem angkutan umum
(distance to transit)



Konsep dasar TOD

TOD dapat dikembang sesuai dengan kebutuhan

• Redevelopable site, dibangun pada area yang telah terbangun dan
bisa direvitalisasi, contoh Sudirman – Thamrin dengan MRT

• Infill Sites, dibangun pada tanah kosong yang dikelilingi oleh
perkotaan terbangun yang sudah ada, 

• New growth area, dibangun pada tanah yang belum
dikembangkan dab bisa berukuran lebih luas serta berada di 
pinggiran kota , contoh Bintaro CBD



MANFAAT TOD

• Meningkatkan efisiensi di perkotaan

• Meningkatkan fungsi utilitas dari infrastruktur

• Desentralisasi pekerja
Government

• Meningkatkan jumlah penumpang

• Meningkatkan nilai lahan disekitar kawasan TOD

• Menciptakan emergency market

Transport Authority 
And Developer

• Mengurangi biaya kemacetan

• Hemat waktu perjalananResident





Integrasi : Transit dan urban Development

Regional transit berperan
sebagai Back bone 
transportasi yang 
menghubungkan pusat-
pusat kegiatan utama di 
regional perkotaan. 
Pengembangan kawasan di 
sepanjang koridor
menggunakan stasiun
sebagai pusat
pengembangan
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TIPOLOGI TOD

• Neighborhood TOD
TOD yang berlokasi pada jalur bus feeder dengan jarak jangkaun 10 
menit berjalan dari titik transit.Umumnya berada pada lingkungan
hunian dengan densitas menengah dengan fasilitas umum, retail dan
rekreasi

• Urban TOD
TOD dengan skala pelayanan kota berada pada jalur sirkulasi utama
seperti halte bus antar kota dan stasiun kereta api baik light rail 
maupun heavy rail. Dikembangkan bersama fungsi komersil yang 
memiliki intensitas tinggi, blok perkantorandan hunian dengan
densitas menengah hingga tinggi





RUANG LINGKUP TOD



ELEMEN UMUM PADA TOD

• Kemudahan akses ke pusat transit dengan berjalan kaki 
atau bersepeda

• Sistem tranpotrtasi yang terjadwal, massal dan realible
• Open space atau green space, kepadatan rumah tinggi

sampai sedang
• Mixed land use
• Minimum parkir dan batasan lainnya untuk kendaraan

pribadi
• Peran aktif masyarakat





TOD’S GUIDELINES (Canada DOT,2007)
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